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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengembangan Pariwisata 

Perencanaan dan pengembangan pariwisata merupakan suatu proses 

yang dinamis dan berkelanjutan menuju ketataran nilai yang lebih tinggi 

dengan cara melakukan penyesuaian dan koreksi berdasar pada hasil 

monitoring dan evaluasi serta umpan balik implementasi rencana sebelumnya 

yang merupakan dasar kebijaksanaan dan merupakan misi yang harus 

dikembangkan. Pengembangan pariwisata dilakukan bertujuan untuk 

menjadikan pariwisata maju dan berkembang kearah yang lebih baik dari segi 

kualitas sarana-prasarana, memudahkan akses kemana saja, menjadi destinasi 

yang diinginkan, dan menjadikan manfaat yang baik secara ekonomi bagi 

masyarakat sekitar.131 Perencanaan dan pengembangan pariwisata bukanlah 

sistem yang berdiri sendiri, melainkan terkait erat dengan sistem perencanaan 

pembangunan yang lain secara intern sektoral dan intern regional.132 

Perencanaan pariwisata haruslah di dasarkan pada kondisi dan daya 

dukung dengan maksud menciptakan interaksi jangka panjang yang saling 

menguntungkan diantara pencapaian tujuan pembangunan pariwisata, 

peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat, dan berkelanjutan daya 

dukung lingkungan di masa mendatang. Indonesia sebagai negara yang 
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sedang berkembang dalam tahap pembangunannya, berusaha membangun 

industri pariwisata sebagai salah satu cara untuk mencapai neraca 

perdagangan luar negeri yang berimbang. 

Pengembangan kepariwisataan saat ini tidak hanya untuk menambah 

devisa negara maupun pendapatan pemerintah daerah. Akan tetapi juga 

diharapkan dapat memperluas kesempatan berusaha disamping memberikan 

lapangan pekerjaan baru untuk mengurangi pengangguran. Pariwisata dapat 

menaikkan taraf hidup masyarakat yang tinggal di kawasan wisata tersebut 

melalui keuntungan secara ekonomi, dengan cara mengembangkan fasilitas 

yang mendukung dan menyediakan fasilitas rekreasi, wisatawan dan 

penduduk setempat saling diuntungkan. Pengembangan daerah wisata 

hendaknya memperlihatkan tingkatnya budaya, sejarah dan ekonomi dari 

tujuan wisata. 

Pengembangan pariwisata bertujuan memberikan keuntungan baik 

bagi wisatawan maupun warga setempat. Basis pengembangan pariwisata 

adalah potensi sumber daya, keberagaman budaya, seni dan alam (potensi 

alam). Perkembangan pariwisata yang pesat ini didorong pula oleh 

terwujudnya peningkatan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang 

didukung kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi transportasi telah 

menyebabkan perjalanan menjadi semakin cepat dan murah terutama dengan 

berkembangnya penerbangan murah (low cost carrier). Informasi destinasi 

pun semakin mudah didapat melalui kemajuan teknologi informasi internet, 
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demikian pula dengan pemesanan transportasi dan akomodasi secara 

online.133 

Pengembangan pariwisata harus dapat diperlakukan secara arif untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat lokal sebagai pemilik sumber 

daya tersebut. Pengembangan pariwisata juga berdimensi jangka panjang, 

karena pengembangan pariwisata yang tidak terencana justru dapat 

mengakibatkan kerusakan lingkungan dan sosial masyarakat lokal, yang akan 

menghancurkan kehidupan jangka panjang bagi masyarakat dan 

keberlangsungan usaha dari pelaku usaha itu sendiri. 

Kemudian pengembangan destinasi wisata memerlukan teknik 

perencanaan yang baik dan tepat. Teknik pengembangan itu harus 

menggabungkan beberapa aspek penunjang kesuksesan pariwisata. Aspek-

aspek tersebut adalah aspek aksesbilitas (transportasi dan saluran pemasaran), 

karakteristik infrastruktur pariwisata, tingkat interaksi sosial, 

keterkaitan/kompabilitas dengan sektor lain, daya tahan akan dampak 

pariwisata, tingkat resistensi komunitas lokal, dan seterusnya. 

Teknik pengembangan pariwisata sebagai berikut: 

1. Daya Dukung Kawasan 

2. Daya Dukung Rekreasi 

3. Spektrum Peluang Rekreasi 

4. Batas Perubahan yang Dapat Diterima 
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5. Model Pengelolaan Dampak Pengunjung 

6. Pengalaman Pengunjung dan Model Perlindungan Sumber Daya 

7. Program Pengelola Kegiatan Pengunjung 

8. Spektrum Peluang Pariwisata
134

 

Teknik-teknik pengembangan diatas membantu peneliti untuk 

menjelaskan atau menggambar tentang implementasinya pengembangan yang 

ada di lokasi penelitian, dari penjelasan teori diatas ada persamaan dan 

perbedaan antara teori terdahulu dengan temuan penelitian. 

1. Implementasi pengembangan di Makam Gus Miek 

Pengembangan yang dilakukan dikawasan Makam Gus Miek 

masih sangat jauh untuk dikatakan sesuai dengan teori pengembangan 

pariwisata, ada beberapa yang sama dan ada beberapa yang berbeda. 

Kesamaan dengan teori seperti halnya dalam tujuan untuk menjadikan 

pariwisata maju serta berkembang kearah yang lebih baik dari segi 

kualitas sarana-prasarana, menjadi destinasi yang diinginkan, dan 

memberikan lahan kepada warga setempat untuk membuka usaha agar 

dapat meningkatkan perekonomiannya. 

Perbedanaan dengan teori diatas antara lain, seperti kurangnya 

koordinasi antara pengelola dengan pedagang untuk mengelompokkan 

para pedagang ketempat-tempat yang lebih strategis, pedagang yang 

ada disana berceceran dimana-mana dan mengganggu para peziarah 

untuk melalui jalan tersebut. 
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Ada perbedaan yang mendasar dari wisata-wisata yang ada di 

Indonesia, dana yang masuk ke Makam Gus Miek untuk 

mengembangkan potensi-potensi yang ada hanya melalui kotak amal 

yang disediakan untuk para pengunjung, dan pengisiannya hanya 

seikhlasnya saja. Dengan demikian memudahkan pengelolaan untuk 

melakukan pengembangan, namun ada kekurangan dalam 

penyelesaian secara tepat waktu. Dana yang masuk selain digunakan 

untuk pengembangan potensi pariwisata juga digunakan untuk acara 

rutinan yang ada dilokasi Makam Gus Miek, pihak pengelola 

membagi dana yang masuk untuk Pengembangan, Haul Gus Miek, 

dan Dzikrul Ghofilin. 

Dengan segala keterbatasan yang ada, pihak pengelola Makam 

Gus Miek memiliki relasi yang dimana siap untuk membantu proses 

pengembangan atau proses pembangunan dalam segi materiil maupun 

non-materiil. Tanpa disadari oleh pihak pengelola, sistem ini diamati 

oleh pengunjung atau peziaroh Makam Gus Miek, dengan banyak cara 

para pengunjung membantu proses pengembangan fasilitas-fasilitas 

melalui infaq dengan jumlah besar, membelikan semen, genteng dan 

masih banyak lainnya. 

2. Implementasi pengembangan di Makam Mbah Wasil 

Pengembangan yang dilakukan dikawasan Makam Mbah Wasil 

bisa dibilang sesuai dengan teori diatas, namun tidak semua sesuai 

dengan implementasinya. Prosedur dalam pengembangan dikawasan 
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Makam Mbah Wasil harus melalui beberapa tahap, yang pertama 

harus meminta izin ke kelurahan dengan membawa surat izin 

pengantar dan proposal pengajuan dana pembangunan atau 

pengembangan lokasi wisata, yang ke dua menyetorkan proposal ke 

Pemkot Kediri untuk mencairkan dana pengembangan, yang ke tiga 

membuat surat tembusan kepada BPCB Trowulan sebagai sarat untuk 

melakukan pengembangan dilokasi wisata Makam Mbah Wasil, yang 

ke empat pelaksanaan pengembangan lokasi. 

Makam Mbah Wasil ini termasuk Cagar Budaya yang proses 

pengelolaannya harus sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya. Dalam 

undang-undang ini ada ketetapan-ketetapan tentang Cagar Budaya 

seperti halnya sebagai berikut: 

a. Ketentuan Umum 

b. Asas, Tujuan, dan Lingkup 

c. Kriteria Cagar Budaya 

d. Pemilikan dan Penguasaan 

e. Penemuan dan Pencarian 

f. Registrasi Nasional Cagar Budaya 

g. Pelestarian 

h. Tugas dan Wewenang 

i. Pendanaan 

j. Pengawasan dan Penyidikan 



126 
 

k. Ketentuan Pidana 

l. Ketentuan Peralihan 

m. Ketentuan Penutup 

Dengan adanya ketetapan ini pengelola hanya akan menunggu 

instruksi dari atasan untuk melakukan segala sesuatu yang diperlukan 

untuk pariwisata Makam Mbah Wasi tersebut. Dilihat dari proses 

pengembangan yang dijabarkan diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya pengelola melakukan segala aktivitas yang bersangkutan 

dengan Makam Mbah Wasil hanya menganut atau mngikuti alur yang 

disediakan oleh BPCB Trowulan. 

B. Dampak Pengembangan Pariwisata 

Dampak positif dari pengembangan pariwisata meliputi: 

1. Memperluas Lapangan  Kerja, 

2. Bertambahnya Kesempatan Kerja, 

3. Meningkatkan Pendapatan, 

4. Terpeliharanya Kebudayaan Setempat, 

5. Dikenalnya Kebudayaan Setempat Oleh Wisatawan. 

Sedangkan dampak negatif dari pengembangan pariwisata diantaranya: 

1. Terjadinya tekanan tambahan penduduk akibat pendatang baru dari 

luar daerah, 

2. Timbulnya komersialisasi, 

3. Berkembangnya pola hidup konsumtif, 

4. Terganggunya lingkungan, 
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5. Semakin terbatasnya lahan pertanian, 

6. Pencemaran budaya, 

7. Terdesaknya masyarakat setempat.
135

 

Bagi suatu daerah yang ingin mengembangankan atau 

membangun industri pariwisata, maka harus memperhatikan dasasila 

pariwisata sebagai landasan perhitungan bagi perencanaan, sehingga 

industri pariwisata dapat memberi hasil yang maksimal bagi 

pengembangan daerah yang bersangkutan. Pengembangan pariwisata 

tentu dengan pembangunan berkelanjutan untuk mendorong 

pengembangan objek wisata. Dalam hal ini menurut Undang-Undang 

No. 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan pasal (5) menyatakan bahwa 

pembangunan Objek Wisata Dan Daya Tarik Wisata (ODTW) 

dilakukan dengan cara mengusahakan, mengelola, dan membuat 

objek-objek baru sebagai objek dan daya tarik wisata, kemudian pasal 

(6) dinyatakan bahwa: 

1. Kemampuan untuk mendorong peningkatan perkembangan kehidupan 

ekonomi dan sosial budaya, 

2. Nilai-nilai agama, adat-istiadat, serta pandangan dan nilai-nilai yang 

hidup dalam masyarakat, 

3. Kelestraian budaya dan mutu lingkungan hidup, 

4. Kelangsungan usaha pariwisata itu sendiri. 
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Dampak pengembangan dikategorikan menjadi dua bagian 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Dampak Pengembangan Pariwisata Di Makam Gus Miek 

a. Dampak Bagi Warga (Pedagang) 

1) Dampak Positif 

a) Membantu meningkatkan perekonomian warga 

setempat, 

b) Membantu membukakan lapangan pekerjaan untuk 

masyarakat sekitar. 

2) Dampak Negatif 

Dari hasil penelitian, menurut warga (pedagang) tidak 

adanya dampak negatif yang diterima, karena antara 

pengelola dan pedagang saling terikat atau saling membantu 

satu sama lain. 

b. Dampak Bagi Pengunjung 

1) Dampak Positif 

a) Menambah rasa nyaman 

b) Menambah rasa aman 

2) Dampak Negatif 

Tidak ada dampak negatif yang kami terima saat kami 

datang kesini. 
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2. Dampak Pengembangan Pariwisata Di Makam  Mbah Wasil 

a. Dampak Bagi Warga (Pedagang) 

1) Dampak Positif 

a) Membantu meningkatkan perekonomian warga 

setempat, 

b) Membantu mempercepat habisnya barang dagangan, 

c) Membantu membukakan lapangan pekerjaan untuk 

masyarakat sekitar. 

2) Dampak Negatif 

Dari hasil penelitian, menurut warga (pedagang) tidak 

adanya dampak negatif yang diterima, karena antara 

pengelola dan pedagang saling terikat atau saling membantu 

satu sama lain 

b. Dampak Bagi Pengunjung 

1) Dampak Positif 

a) Mendapat ketenangan,  

b) Mendapat kenyamanan, 

c) Mendapat fasilitas yang ada. 

2) Dampak Negatif 

Dari hasil penelitian, pengunjung tidak merasakan 

hal-hal yang berbau negative, karena menurutnya di tempat 

pariwisata religi adalah tempat yang paling nyaman untuk 

mendapatkan ketenangan. 
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C. Konsep Pembangunan Ekonomi Dalam Islam 

Konsep pembangunan ekonomi dalam Islam menurut teoritikus 

ekonomi Islam bersifat komprehensif, tidak terbatas pada variabel-variabel 

ekonomi semata. Pembangunan ekonomi Islam meliputi pembangunan 

akhlak, spiritual dan kebendaan.
136

 Aspek akhlak, spiritual, kebendaan, sosial 

dan ekonomi tidak boleh dipisahlan untuk mencapai tujuan pembangunan 

sosio-ekonomi dalam Islam. Pembangunan harus diorientasikan pada 

pengembangan manusia dari semua dimensinya. Kepuasan manusia tidak 

hanya terwujud saat kebutuhan ekonominya tercukupi tapi juga kebutuhan 

spiritual dan non materi lainnya.
137

 

Sebenarnya konsep pembangunan ekonomi Islam bertolak dari 

pengembangan sumber daya manusia (human capital) dan penguasaan 

teknologi sebagai penggerak utama (driving force) pembangunan ekonomi. 

Pengembangan sumber daya manusia merangkum seluruh potensi dan 

keberdayaan dan kualitas manusia dari sudut materi, spiritual dan moral. 

Pembangunan ekonomi merangkum pembangunan sistem keuangan dan dasar 

perniagaan secara adil. 

Fokus dan inti utama pembangunan dalam Islam adalah pembangunan 

manusia itu sendiri termasuk aspek sosial dan budayanya. Islam menganggap 
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diri manusia sendirilah yang merupakan tempat sebenarnya aktivitas 

pembangunan itu. Pemikiran ini berangkat dari pandangan Islam yang 

menempatkan manusia sebagai khalifah yang diamanahkan oleh Allah untuk 

mengelola bumi sesuai dengan kehendakNya (syariat Islam) yang pada suatu 

saat nanti (di akhirat) akan diminta pertanggungjawaban atas pembangunan 

(amalan) yang telah dilakukannya. 

prinsip pembangunan ekonomi menurut Islam sebagai berikut:
138

 

1. Pembangunan ekonomi dalam Islam bersifat komprehensif dan 

mengandung unsur spiritual, moral, dan material. Pembangunan 

merupakan aktivitas yang berorientasi pada tujuan dan nilai. Aspek 

material, moral, ekonomi, sosial spiritual dan fisikal tidak dapat 

dipisahkan. Kebahagian yang ingin dicapai tidak hanya kebahagian 

dan kesejahteraan material di dunia, tetapi juga di akhirat, 

2. Fokus utama pembangunan adalah manusia dengan lingkungan 

kulturalnya. Ini berbeda dengan konsep pembangunan ekonomi 

modern yang menegaskan bahwa wilayah operasi pembangunan 

adalah lingkungan fisik saja. Dengan demikian Islam memperluas 

wilayah jangkauan obyek pembangunan dari lingkungan fisik kepada 

manausia, 
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3. Pembangunan ekonomi adalah aktivitas multidimensional sehingga 

semua usaha harus diserahkan pada keseimbangan berbagai faktor dan 

tidak menimbulkan ketimpangan, 

4. Penekanan utama dalam pembangunan menurut Islam, terletak pada 

pemanfaatan sumberdaya yang telah diberikan Allah kepada ummat 

manusia dan lingkungannya semaksimal mungkin. Selain itu, 

pemanfaatan sumberdaya tersebut melalui pembagian, peningkatannya 

secara merata berdasarkan prinsip keadilan dan kebenaran. Islam 

menganjurkan sikap syukur dan adil dan mengutuk sikap kufur dan 

zalim. 

Konsep-konsep Islam menginspirasi seluruh kehidupan seorang 

Muslim. Kepercayaan pada keesaan Sang Pencipta alam semesta ini 

melimpahkan suatu kesatuan dasar pada berbagai lapisan masyarakat. Konsep 

Ilahi (Rububiyyah) mencegah manusia dari kesombongan yang merupakan 

ciri dari peradaban modern. Konsep khilafah dan tazkiyyah menjadi fondasi 

pada kebijakan pembangunan, memberikan kepada manusia rasa tanggung 

jawab dalam menjalankan urusan dunia dan memastikan bahwa kegiatan 

pembangunan tidak merusak lingkungan alam yang diciptakan oleh Allah. 

Dengan demikian, konsep pembangunan ekonomi didefinisikan secara 

komprehensif.
139
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Tujuan utama dari pembangunan ekonomi menurut Islam adalah 

untuk mencapai kesejahtaraan manusia.
140

 Manusia telah ditempatkan di bumi 

sebagai pelaku utama atau khalifah untuk menjalankan proses pembangunan. 

Manusia selain sebagai pelaku utama pembangunan juga sebagai penikmat 

utama dari pembangunan itu, karena melalui pembangunan manusia, dia 

dapat menjalankan tugas utamanya diciptakan di muka bumi ini, yaitu 

beribadah. 

1. Maqashid Syari‟ah Sebagai Indikator Pembangunan 

Salah satu dari tujuan pembangunan ekonomi dalam perspektif 

ekonomi Islam sebagaimana dijelaskan sebelumnya adalah terciptanya 

keadilan distribusi; berarti tercapainya minimal dalam pembangunan 

adalah terpenuhinya hak dasar kebutuhan ekonomi individu 

masyarakat, sebagai jaminan pemeliharaan maqashid syari’ah, yang 

terdiri dari lima maslahat pokok, berupa keselamatan agama, jiwa, 

akal, keturunan dan harta manusia, sebagai hak setiap individu. Tidak 

terpenuhinya hak dasar kebutuhan ekonomi disebabkan buruknya 

distribusi, akan menimbulkan problem ekonomi, yang jauh dari 

pengertian kondisi sejahtera. 

Al-Syatibi menganggap bahwa tujuan syariah (maqashid 

syari’ah) adalah kemaslahatan umat manusia. Kemaslahatan, dalam 

hal ini, diartikannya sebagai segala sesuatu yang menyangkut rezki 

manusia, pemenuhan penghidupan manusia, dan perolehan apa-apa 
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yang dituntut oleh kualitas-kualitas emosional dan intelektualnya, 

dalam pengertian yang mutlak. Kemaslahatan manusia dapat teralisasi 

apabila lima unsur pokok kehidupan manusia dapat dikembangkan, 

dijaga dan dilestarikan, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 

Sementara itu menurut Al-Ghazali, tujuan utama syariah adalah 

untuk melayani kepentingan manusia dan untuk menjaga mereka dari 

segala sesuatu yang mengancam eksistensinya. selanjutnya 

mengklasifikasikan maqashid (tujuan) ke dalam empat pembagian 

utama, yaitu dengan mengatakan: 

“Tujuan utama Syariah adalah untuk mempromosikan 

kesejahteraan rakyat, yang terletak di menjaga iman mereka (din), diri 

mereka (nafs), kecerdasan mereka („aql), keturunan mereka (nasl), 

dan kekayaan mereka (mal). Apa pun yang memastikan pengamanan 

lima ini melayani kepentingan umum dan diinginkan, dan apa pun 

yang menyakitkan mereka menentang kepentingan publik dan 

penghapusannya diinginkan.” 

Oleh karenanya, dengan jelas Al-Ghazali mengungkapkan 

bahwa tujuan utama dari syariah adalah untuk mendorong 

kemaslahatan (kesejahteraan) manusia yang mana terletak pada 

pemeliharaan agama, hidup, akal, keturunan dan kekayaan. 

Selanjutnya, segala sesuatu yang melindung lima unsur kepentingan 

publik tersebut maka dianjurkan dilakukan. dan sebaliknya, segala 

sesuatu yang mengancamnya adalah harus dihilangkan. 
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Dari penjabaran materi diatas pengembangan perekonomian 

adalah untuk mendorong kesejahteraan manusia yang dimana sesuai 

dengan pemeliharaan agama. Dalam kejadian nyatanya yang di 

tangkap oleh peneliti yaitu peningkatan perekonomian terangkat 

melalui jual beli, menitipkan barang ke sesame penjual untuk 

dijualkan. 

Dari gambaran diatas ini dapat disimpulkan bahwasanya 

pengembangan ekonomi pada masyarakat sekitar area Makam Gus 

Miek dan Makam Mbah Wasil sesuai dengan teori yang di bawa, 

dengan begini pengembangan ekonomi msyarakat dapat terangkat 

sesuai unsur syariah. 


